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Abstrak

UOBF Puskesmas Rejoso Kabupaten Pasuruan merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menjangkau 16
desa di Kecamatan Rejoso. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance dan
burnout terhadap kepuasan kerja pegawai karena menjadi isu penting saat ini. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai UOBF
Puskesmas Rejoso yang terdiri dari tenaga medis dan administrasi, dengan teknik pengambilan sampel yaitu
purposive sampling sebanyak 49 responden. Hasil penelitian uji regresi linier berganda diperoleh nilai sebesar
Y=8,560+0,520X1+-0,429X2, menunjukkan bahwa work life balance(X1) berpengaruh positif dan signifikan,
serta burnout (X2) berpegaruh negatif dan signifikan. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 76,5%
menunjukkan bahwa variabel work life balance dan burnout mampu menjelaskan variabel kepuasan kerja
sebesar 76,5%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Kata kunci: Work Life Balance, Burnout, Kepuasan Kerja, Pelayanan Kesehatan.

Abstract

UOBF Puskesmas Rejoso in Pasuruan Regency is a healthcare facility that serves 16 villages in Rejoso District.
This study aims to analyze the influence of work-life balance and burnout on employee job satisfaction, as these
issues have become increasingly important today. This research employed a quantitative method with a
descriptive approach. The population in this study consisted of all employees of UOBF Puskesmas Rejoso,
including medical and administrative staff, with a purposive sampling technique involving 49 respondents. The
results of the multiple linear regression test showed the equation Y=8.560+0.520X1-0.429X2Y, indicating that
work-life balance (X1) has a positive and significant effect, while burnout(X2) has a negative and significant
effect. The coefficient of determination (R Square) value of 76.5% indicates that work life balance and burnout
variables are able to explain job satisfaction by 76.5%, while the remaining percentage is explained by other
variables not included in this study.

Keywords: Work Life Balance, Burnout, Job Satisfaction, Healthcare Services

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini telah banyak macam-macam penyakit yang telah ditemukan,
baik yang bersifat menular dan tidak menular, seperti demam berdarah (DBD), infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA), cacar monyet, kanker, tipes, dan lain-lainnya. Hal tersebut menjadikan
rumabh sakit atau puskesmas harus selalu mengevaluasi tempatnya baik dari segi teknologi, tenaga
kerja, dan lainnya agar dapat menyeimbangkan kebutuhan dari masyarakat. Menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.75 tahun 2019 tentang puskesmas adalah fasilitas
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan
perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk
mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.

Dalam menjalankan tugas dan programnya puskesmas dituntut untuk bisa memberi
pelayanan cepat dan tepat. Oleh karena itu faktor yang harus diperhatikan dalam pengembangan
puskesmas adalah sumber daya manusia yang dimiliki oleh puskesmas tersebut. Menurut
Sutrisno (2019) mengemukakan sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam segala
aktvitas yang dilakukan oleh perusahaan, untuk mencapai tujuan perusahaan secara optimal,
karena setiap organisasi berpacu mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan penggunaan
sumber daya seminimal mungkin, sekalipun tekanan kompetitif semakin kuat dari sebelumnya.
Hal ini juga terjadi pada instansi kesehatan dimana dituntut untuk mencapai target dan pelayanan
maksimal terhadap masyarakat.
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Kepuasan kerja merupakan salah satu indikator penting kinerja optimal SDM. Kepuasan
kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk psikologis, fisik, finansial, serta kesejahteraan
subjektif dan kesehatan mental. Dua faktor yang banyak dibahas dalam kaitannya dengan
kepuasan Kkerja adalah work life balance dan burnout. Work Life Balance menggambarkan
kemampuan individu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi (Greenhaus &
Allen, 2017). Dalam konteks tenaga kesehatan, pencapaian work life balance seringkali menjadi
tantangan akibat beban kerja berat, jam kerja panjang, dan sistem kerja berbasis shift.

Burnout, di sisi lain, merupakan sindrom kelelahan emosional, fisik, dan mental akibat
beban kerja berlebihan (Priansa, 2017). Kondisi ini dapat berdampak negatif pada motivasi kerja.
Beban kerja tinggi, tuntutan administratif, serta tekanan lingkungan kerja dapat mempercepat
terjadinya burnout, yang pada gilirannya menurunkan kepuasan kerja.

UOBF Puskesmas Rejoso Kabupaten Pasuruan melayani 16 desa dengan operasional 24
jam dan sistem shift, puskesmas Rejoso memiliki peran krusial dalam memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat. Sumber daya manusia yang terdapat pada puskesmas dalam
memberikan pelayanan kesehatan meliputi dokter, bidan, perawat, dan tenaga administrasi.
Berikut merupakan tabel rekapitulasi jumlah tenaga medis dan jumlah pasien yang dilayani dari
UOBF Puskesmas Rejoso tahun 2024 :

Tabel 1. Rekapitulasi Perbandingan Jumlah Pasien Dan Tenaga Medis 2024

No | Tahun | Jumlah | Jumlah Rata-Rata Rata-Rata Perbandingan
Nakes Pasien | Pasien/hari | Pasien/Nakes
(%) (%)

1. 2024 51 26,000 71,23 509,8 1:2

Sumber Data: Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 1, terlihat adanya ketidakseimbangan jumlah tenaga medis dengan
jumlah pasien yang ditangani. Data UOBF Puskesmas Rejoso tahun 2024 menunjukkan terdapat
51 tenaga medis yang melayani 26.000 pasien, jauh di bawah standar ideal WHO, yaitu 4,45 tenaga
kesehatan per 1.000 penduduk, yang berarti Puskesmas Rejoso seharusnya memiliki setidaknya
116 tenaga kesehatan. Sementara itu, standar dari Kementerian Kesehatan Rl menetapkan target
2 perawat per 1.000 penduduk, yang berarti dibutuhkan 52 perawat. Dengan demikian, jumlah
tenaga kesehatan di Puskesmas Rejoso belum memenuhi standar WHO dan hanya mendekati
standar nasional, yaitu kekurangan 1 orang dari target minimal nasional.

Ketidaksesuaian antara jumlah tenaga kesehatan dan beban kerja dapat mengakibatkan
beban kerja berlebih bagi tenaga medis yang bertugas, yang pada akhirnya meningkatkan risiko
burnout. Tingginya beban kerja dalam sistem kerja berbasis shift menuntut para tenaga kesehatan
untuk tetap siaga, yang berdampak pada work life balance mereka. Hal ini menjadi salah satu
faktor menurunnya kepuasan kerja.

Berdasarkan pada latar belakang, maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Work Life Balance Dan Burnout Terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai UOBF Puskesmas Kabupaten Pasuruan”.

KAJIAN TEORI

Work life balance adalah kemampuan untuk memenuhi kepentingan pribadi serta
kepentingan pekerjaan, sangat penting bagi karyawan memiliki keahlian dalam mengelola waktu
di kedua peran tersebut.

1. Work Life Balance
McDonald dan Bradley (2005) berpendapat bahwa work life balance adalah sejauh mana
seseorang merasa puas dengan menjalankan segala peran dalam kehidupan diluar dan
didalam pekerjaannya. Adapun indikator work life balance menurut McDonald dan Bradley
(2005), sebagai berikut:
a. Keseimbangan Waktu (Time Balance)
b. Keseimbangan keterlibatan (Involvement Balance)
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c. Keseimbangan Kepuasan (Satisfaction Balance)
2. Burnout
Baron&Greenberg (2008) mengatakan bahwa burnout adalah suatu sindrom kelelahan
emosional, fisik, dan mental, berhubungan dengan rendahnya perasaan harga diri,
disebabkan penderitaan stres yang intens dan berkepanjangan. Adapun indikator burnout,
sebagai berikut :
a. Kelelahan fisik (Physical Exhaustion)
b. Kelelahan emosional (Emotional Exhaustion)
c. Kelelahan sikap (Mental Exhaustion)
d. Rendahnya penghargaan diri (Low Of Personal Accomplishment)
3. Kepuasan Kerja
Menurut Luthans (2012) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah hasil dari
persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan suatu hal
yang bernilai penting yang pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang
bersifat individu, Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Adapun Indikator kepuasan kerja,
sebagai berikut:

a. Gaji/Upah

b. Pekerjaan itu sendiri

c. Promosi

d. Pengawas atau supervisi
e. Kelompok kerja

f. Kondisi kerja

METODE

Metode penenelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jumlah responden
sebanyak 49 pegawai UOBF Puskesmas Rejoso yang terdiri dari tenaga medis dan administrasi.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pada penelitian ini, variabel
Independen yang diuji meliputi Work Life Balance dan Burnout, sedangkan variabel dependen
pada penelitian ini adalah Kepuasan kerja pegawai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Kriteria Nilai Keterangan

Residual berdistribusi
Asymp. Sig. (2-tailed) | .200cd normal

Sumber : Data Primer yang diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 2, hasil menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ialah 0,200 =
0,05 sehingga diambil kesimpulan data berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinieritas
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
] 0,795 1,257 Tidak Terjadi
Work Life Balance(X1) Multikolinearitas
0,795 1,257 Tidak Terjadi
BurnOut (Xz) Multikolinearitas

Sumber : Data Primer yang diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diketahui nilai tolerance value yang dimiliki
variable Work Life Balance (X1) dan variabel BurnOut (X2) sebesar 0,795 > 0,1. Sedangkan nilai
VIF pada Work Life Balance variabel (X1) dan variabel BurnOut (X2) sebesar 1,257 < dari 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya gejala multikolinearitas dalam mempengaruhi
Kepuasan Kerja(Y).

c. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterpiot
Dependent Varlable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual

Sumber: data primer diolah, 2025
Berdasar atas hasil uji heteroskedastisitas, dapat diperhatikan bahwasanya ZPRED dan
SRESID mencerminkan sebaran titik yang bersifat acak dan tidak membentuk pola tertentu, serta
menyebar secara merata di atasnya dan dibawahnya angka nol pada sumbu Y. bisa diambil
simpulan bahwasanya tidak ada heteroskedastisitas pada model regresi.

d. UjiLinieritas

Tabel 4
Hasil Uji Linieritas
Deviation From
Hubung'an Antar Linearity Keterangan
Variabel
Sig. Alpha
Work Life Balance (X1) ]
dengan Kepuasan Kerja (Y)| 0-651 0.05 Linear
Hubungan Burnout (Xz) _
dengan Kepuasan Kerja (Y) 0.735 0.05 Linear

Sumber : Data Primer yang diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi dari deviation from linearity variabel work life
balance(X1) sebesar 0,651 > 0,05. Nilai signifikansi dari deviation from linearity variabel
burnout(X2) sebesar 0,735 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki hubungan yang
linear antara variabel work life balance dengan burnout.
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e. Uji Autokorelasi
Pengujian ini tujuannyamenganalisa apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan t-1 (sebelumnya). Pengujiannya untuk data
time series (data runtun waktu) sehingga data ordinal atau interval tidak wajib memakai uji
autokorelasi. Kriteria pengambilan simpulannya:

Kriteria Keterangan
DW <dL atau DW >4 —dL Terdapat
autokorelasi.
dU<DW<4-dU Tidak Terdapat
Autokorelasi.

dL<DW<dUatau4 —dU <DW <4 —dL | Uji Durbin Watson
tidak menghasilkan
kesimpulan  yang

pasti.
Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi
Kriteria d du 4-dU Keterangan
. Tidak terjadi
Durbin Watson (d) 2.034 1.625 2.375 autokorelasi

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Berdasar atas Tabel 5, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,034. Pembanding
menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 49 (n), dan jumlah variabel independen 2
(k=2), maka di tabel Durbin-Watson akan didapat nilai dU sebesar 1,625. Karena nilai d 2,034 lebih
besar dari batas atas (dU) 1,625 dan kurang dari 4-1,625=(2,375), sehingga memenuhi kriteria
pengujian dimana dU < d < 4 - dU yaitu 1,625 < 2,034 < 2,375. Dapat disimpulkan bahwa data
pada model regresi ini dinyatakan bebas dari masalah autokorelasi atau tidak terdapat
autokorelasi.

2. Analisis Koefisien Determinasi Square (R?)

Koefisien determinasi atau R Square (R?) digunakan untuk untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen pada model secara bersama-sama dalam menerangkan
pengaruh variasi variabel dependen (Ghozali,2021). Nilai R* berada dalam rentang antara 0
hingga 1. Semakin besar nilai rsquare maka semakin tinggi variabel independent dalam
menjelaskan variabel dependen.

Tabel 6
Hasil Uji R Square
Variabel
Variabel Independen Dependen R R Square
Work Life Balance (X1) Kepuasan Kerja 0.875 0.765
()
Burnout (Xz2)

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) dapat dinyatakan bahwa nilai R
Square adalah 0,765 atau 76,5 % yang artinya variabel kepuasan kerja dapat dijelaskan
sebesar 76,5% oleh variabel Work Life Balance dan Burnout. Selisihnya sebesar 23,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)
Uji F mencerminkan apakah semua variable independent yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama - sama terhadap variabel dependen.
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Tabel 7
Hasil Uji F (Uji Signifikansi secara Simultan)
Variabel Variabel .
Independen | Dependen Fhitung | Frabel Sig. | Keterangan
Work Life Balance
(X1) Kepuasan —
Kerja (Y) 74.789 3,20 0,000 Hi diterima
Burnout (X2)

Sumber : Hasil Penelitian, 2025 (diolah)

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa hasil uji simultan (uji F) dalam penelitian
ini menghasilkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). Maka ditarik
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Hi1 diterima yang berarti variabel work life balance dan
burnout berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai UOBF
Puskesmas Rejoso Kabupaten Pasuruan.

b. Uji Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing - masing variabel independent
terhadap variabel dependen, yang artinya untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelasan atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen.

Tabel 8
Hasil Uji t (Uji Signifikansi Secara Parsial)
Variabel Variabel
Independen Dependen | Thitung | Ttabel Sig. Keterangan

Work Life Balance (X1)

Kepuasan | g a17 | 501290 | 0,000 | Hiditerima
Kerja (Y)

Burnout (x2) Kepuasan | 3556 | 201290 | 0001 | Hiditerima
Kerja (Y) ’ ’ ’

Sumber : Data Primer diolah (2025)
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 8 dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a) Hasil uji-t pengaruh variabel work life balance terhadap kepuasan kerja yang tersaji pada
tabel 20 diperoleh thitung sebesar 5.817 > dari 2.01290 ttabel dan nilai signifikansi sebesar
0.000 < 0,05, maka H1 diterima dan HO ditolak. Artinya work life balance berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

b) Hasil uji-t pengaruh variabel burnout terhadap kepuasan kerja yang tersaji pada tabel 20
diperoleh thitung sebesar -3,556 < 2.01290 dari t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0.001 <
0,05, maka H1 diterima dan HO ditolak. Artinya burnout berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Pengaruh Work Life Balance dan Burnout Terhadap kepuasan kerja pegawai UOBF
Puskesmas Rejoso Kabupaten Pasuruan
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan work life balance (X1) dan burnout
(X2) mempengaruhi kepuasan kerja secara simultan pada pegawai UOBF Puskesmas Rejoso,
hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian kedua variabel
independen work life balance dan burnout secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen, yakni kepuasan kerja. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa work life balance lebih dominan mempengaruhi kepuasan kerja. Hasil ini dapat
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terindikasikan karena dapat mengurangi kemungkinan terjadinya burnout dengan
meningkatkan work life balance, nilai rata-rata variabel work life balance sebesar 4,30, yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai merasa adanya
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi telah tercapai, sehingga pegawai
merasa puas dalam menjalankan peran di tempat kerja maupun di luar pekerjaan.

Sementara itu, variabel burnout memiliki nilai rata-rata sebesar 3,51 yang berada pada
kategori sedang. Meskipun berada di tingkat sedang, kondisi ini menunjukkan bahwa
pegawai masih merasakan tekanan emosional akibat beban kerja atau tuntutan lingkungan
kerja yang berpotensi mengurangi kepuasan kerja jika tidak ditangani dengan baik

Variabel kepuasan kerja sendiri memiliki nilai rata-rata sebesar 4,28, yang
menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, salah satu faktor penunjang kepuasan
kerja pegawai UOBF Puskesmas Rejoso adalah kompensasi finansial yang diterima oleh
pegawai dinilai sangat memadai dan mampu meningkatkan rasa puas terhadap pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat dan penelitian sebelumnya, seperti yang
diungkapkan oleh Ramadan & Frendika (2022) yang berjudul “pengaruh Work Life Balance
dan Burnout terhadap kepuasan kerja di Baznas Provinsi Jawa Barat” dengan hasil
perhitungan diperoleh Fhitung 7,965> Ftabel 3,28 dengan signifikansi 0,002 < 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Artinya work life balance dan burnout berpengaruh simultan dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Baznas Provinsi Jawa Barat”.

2. Pengaruh Pengaruh Work Life Balance Terhadap kepuasan kerja pegawai UOBF
Puskesmas Rejoso Kabupaten Pasuruan

Pada hasil analisis regresi dapat diketahui berdasarkan hasil uji t (parsial) dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,050 (0,000 < 0.05), artinya hipotesis yang pertama yaitu Ho
ditolak dan H; diterima. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara
positif dan signifikan antara work life balance terhadap kepuasan Kerja pegawai UOBF
Puskesmas Rejoso Kabupaten Pasuruan. Kenyataan ini dapat dijelaskan dari hasil kuesioner
bahwa variabel work life balance dengan indikator keseimbangan waktu, keseimbangan
keterlibatan dan keseimbangan kepuasan menunjukkan bahwa keseluruhan jawaban
responden pada hasil kuesioner dengan rata-rata 4,30 dikategorikan dengan kategori
"Sangat Baik". Indikator tertinggi untuk variabel work life balance yaitu keseimbangan
kepuasan, hal ini terbukti dengan pegawai pegawai UOBF Puskesmas Rejoso Kabupaten
Pasuruan merasakan tingkat kepuasan yang tinggi dalam menjalani pekerjaan maupun
kehidupan pribadinya dan mereka puas akan dukungan yang diberikan keluarga mereka
dengan kategori "Sangat Baik". Indikator terendah untuk variabel work life balance yaitu
keseimbangan waktu dengan kategori "Baik".

Temuan ini membuktikan bahwa peningkatan work life balance pada pegawai UOBF
Puskesmas Rejoso Kabupaten Pasuruan turut mendorong peningkatan kepuasan Kkerja
karyawan. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan organisasi dalam menciptakan
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi pegawai. Hal itu juga juga
selaras dengan pendapat McDonald, Brown, dan Bradley (2005) yang menyatakan bahwa
persepsi positif terhadap work life balance berkorelasi kuat dengan peningkatan kepuasan
kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Malini&Yulianty (2023) “Pengaruh Work-
Life Balance, Burnout, Dan Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Rumah Sakit
Umum Soedarso Pontianak” dengan hasil Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel Work Life Balance pada Uji T kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Dengan
demikian hipotesis nol (Ha) diterima, dan nilai koefisien untuk variabel Work Life Balance
pada Uji T bertanda positif yaitu 0,449. Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Perawat.

3. Pengaruh Burnout Terhadap kepuasan Kkerja pegawai UOBF Puskesmas Rejoso
Kabupaten Pasuruan
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Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa burnout
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai UOBF Puskesmas
Rejoso Kabupaten Pasuruan. Hal ini dibuktikan melalui uji t (parsial) yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (0.001 < 0.05), sehingga HO ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara burnout dan kepuasan
kerja pegawai UOBF Puskesmas Rejoso Kabupaten Pasuruan. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa indikator kelelahan emosional merupakan aspek tertinggi dari burnout, sedangkan
kelelahan mental menjadi indikator terendah dengan kategori “Cukup Baik” menunjukkan
adanya penurunan kejernihan berpikir dan motivasi kerja yang harus segera diatasi sebelum
berkembang menjadi masalah kronis.

Dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini, yaitu burnout berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja, telah terbukti kebenarannya melalui analisis regresi..
Burnout di UOBF Puskesmas Rejoso Kabupaten Pasuruan bersifat negatif, artinya dengan
penurunan burnout pada pegawai, maka dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Temuan ini didukung oleh Hamilton et al. (2017) yang menegaskan bahwa burnout memiliki
dampak negatif terhadap motivasi, komitmen, dan kepuasan kerja dalam konteks pelayanan
kesehatan dan organisasi pada umumnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Megaster, (2021) yang berjudul “Pengaruh Work Life Balance dan Burnout Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan CV. NUSANTARA LESTARI”. Hal ini di dukung oleh nilai tabel F
sebesar 11.608 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, dan nilai T hitung < T
tabel yaitu (-2,779 < -1,669) oleh karena itu dapat dikatakan bahwa burnout berpengaruh
negatif dan signifikan”.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Strategi Pemasaran Offline dan
Onlien memiliki pengaruh signifikan terhadap Volume Penjualan Produk pada Distro Realizm87
Kota Pasuruan.
1. Work Life Balance secara parsial memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
kepuasan kerja.
2. Burnout secara parsial memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap kepuasan
kerja.
3. Secara simultan, kedua variabel yaitu work life balance dan burnout memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja.
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